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This study purposse to determine and analyze how work family conflict, work stress
and performance in married female employees at PT. Albasi Karanglayung
Indonesia and how the influence of work family conflict on performance and the
influence of work stress on performance in married female employees at PT. Albasi
Karanglayung Indonesia. This study used a quantitative approach with a survey
method, involving 42 married female employees. Data were analyzed using
descriptive analysis and path analysis. The results showed that married female
employees had a level of work family conflict with moderate criteria, work stress
was moderate, and performance with high criteria. Work family conflict affected
the performance, as well as work stress that affected the performance of married
female employees. This study implies that companies should provide adequate
support, including flexible work policies, counseling services, and work—life
balance programs, to help reduce work—family conflict and work-related stress.
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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana konflik
peran ganda, stres kerja dan kinerja pada karyawan wanita yang sudah menikah di
PT. Albasi Karanglayung Indonesia serta bagaimana pengaruh konflik peran ganda
terhadap kinerja dan pengaruh stres kerja terhadap kinerja pada karyawan wanita
yang sudah menikah di PT. Albasi Karanglayung Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melibatkan 42
karyawan wanita yang sudah menikah. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan wanita
yang sudah menikah memiliki tingkat konflik peran ganda dengan kriteria sedang,
stres kerja yang dirasakan adalah sedang dan memiliki kinerja dengan kriteria yang
tinggi. Konflik peran ganda berpengaruh terhadap kinerja begitu juga dengan stres
kerja berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan wanita yang sudah menikah.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan untuk memberikan
dukungan yang memadai, seperti kebijakan kerja yang fleksibel, konseling kerja,
atau program keseimbangan kerja dan keluarga, guna mengurangi konflik peran
ganda dan stres kerja.
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